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ABSTRACT  
Infectious disease is an important disease in Indonesia. Infectious diseases can be caused by 

pathogenic microorganisms such as the bacterium Staphylococcus aureus ATCC 25923. Infectious 
diseases can be treated with antibiotics, but antibiotics now resistance. Therefore, other alternatives such 
as are needed papaya stem which can be used as an antibacterial against S.aureus ATCC 25923. The 
purpose of this study was to determine the antibacterial activity of papaya stem extract gel against 
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Papaya stem sample extracted using a method soxhletation with 
96% ethanol. The extract was made into a gel dosage with a concentration of 5%. The positive control 
used is clindamycin and the negative control is gel without extract. The results of the papaya stem gel 
antibacterial activity test showed that the papaya stem gel had antibacterial activity against S.aureus 
ATCC 25923. The papaya stem extract gel preparation with a concentration of 5% had an average 
inhibition zone diameter of 18,56±0,51 mm. The antibacterial activity is thought to come from the 
flavonoids, tannins, and saponins contained in the papaya stem fraction. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi merupakan salah satu 
penyakit yang menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang penting, khususnya di negara 
berkembang seperti Indonesia. Penyakit infeksi 
dapat disebabkan dari mikroorganisme patogen 
seperti, bakteri Staphylococcus aureus ATCC 
25923 (Kemenkes, 2011). Penyakit infeksi 
dapat diobati dengan pemberian antibiotik 
namun sekarang obat antibiotik mengalami 
resistensi karena faktor penggunaanya yang 
kurang tepat (Adzkie et al., 2017). Penggunaan 
obat antibiotik dari tumbuhan berkasiat obat 
dapat dijadikan sebagai alternatif lain, salah 
satu tanaman yang bisa digunakan sebagai obat 

tradisional yaitu tanaman pepaya 
(Primadiamanti et al., 2018). 

Batang papaya merupakan salah satu 
bagian dari tanaman papaya yang dapat di 
manfaatkan sebagai antibakteri. Batang pepaya 
mengandung senyawa metabolit sekunder 
golongan saponin, tanin, dan flavonoid yang 
digunakan sebagai antibakteri (Simbolon et al., 
2018). Ekstrak batang pepaya pada konsentrasi 
1% memiliki aktivitas antibakteri paling efektif 
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 
dengan diameter zona hambat sebesar 12 mm  
termasuk  dalam kategori kuat  Rahman et al., 
(2011).  

Gel merupakan suatu sediaan jernih 
dengan penggunaan secara topikal yang banyak 
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diminati oleh banyak masyarakat maupun 
konsumen industri dan kosmetika (Garg, D., S., 
& A.K., 2002). Kelebihan penggunaan gel yaitu 
mudah dicuci, mudah meresap dalam kulit 
menimbulkan efek dingin pada kulit serta 

memiliki pelepasan obat yang baik (Kaur & 
Guleri, 2013). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri gel 
ekstrak batang pepaya terhadap S.aureus ATCC 
25923. 

 
METODOLOGI PENELITIAN  
Bahan dan alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan batang papaya segar, etanol 70%, 
etanol 96%, n-heksan, diklorometana, 
aquadestilata, magnesium (Mg), asam klorida 
(HCl) pekat, larutan feri klorida (FeCl3) 1%, 
Nutrient agar, Nutrient broth, NaCl fisiologis, 
Mc Farland, Propilenglikol, CMC, Gliserin, 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan 
klindamisin. 

Alat yang digunakan adalah ayakan mesh 
80, neraca analitik, oven, labu alas bulat, statif 
dan klem, kondensor, waterbatt, gelas beker, 
tabung reaksi, autoklaf (GEA YX2808), hot 
plate, cawan petri, kertas cakram, erlenmeyer, 
aluminium foil, use, tube, mikropipet, inkubator 
(model DNP Electro Thermal Incubator). 
Metode 
Pembuatan simplisia 

Batang yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah batang papaya yang berumur yaitu 1 
tahun 3 bulan yang terdapat di kabupaten Blitar 
dan telah dilakukan determinasi. Batang dicuci 
sebanyak tiga kali dan dilakukan pemotongan 
dengan tebal 2-5 cm. Batang papaya 
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 
50oC. Batang papaya yang sudah kering digiling 
dan diayak menggunakan ayakan 80 mesh. 
Uji kadar air simplisia 

Uji kadar air serbuk batang pepaya 
dilakukan dengan memasukkan kurang lebih 10 
g serbuk dan timbang seksama dalam wadah 
yang telah ditara. Dikeringkan pada suhu 105oC 
selama 5 jam dan ditimbang. Kadar air pada 
simplisia tidak lebih dari 10% (Depkes, 2008).  
Proses ekstraksi 

Sampel diekstraksi menggunakan 
metode soxhletasi. Pelarut yang digunakan 
adalah etanol 96% dengan perbandingan 1:20.  

Proses ekstraksi dihentikan apabila cairan yang 
menetes berubah menjadi jernih (empat kali 
sirkulasi). Ekstrak yang dihasilkan kemudian 
dipekatkan pada suhu 50oC. 
Skinning fitokimia 

a. Tanin  
Mengambil ekstrak sebanyak 2 g 

kemudian menambahkan etanol sampai 
terendam semuanya. Memindahkan sebanyak 1 
mL larutan ke kedalam tabung reaksi dan 
ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%. Hasil 
positif mengandung tanin ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau 
(Huda et al., 2019). 

b. Flavonoid 
Mengambil ekstrak sebanyak 1 mL 

kemudian mencampurkan dengan 3 mL etanol 
70%, kemudian dikocok, memanaskan dan 
mengkocok kembali kemudian menyaringnya. 
Filtrate yang diperoleh, kemudian 
menambahkan Mg 0,1 g dan 2 tetes HCl pekat. 
Terbentuknya warna merah, orange, atau hijau 
pada lapisan etanol menunjukkan adanya 
flavonoid (Huda et al., 2019). 

c. Saponin 

Mengambil ekstrak sebanyak 1 mL 
kemudian mencampur dan mendidihkan dengan 
10 mL aquadestilata dalam penangas air. 
Mengocok filtrat dan didiamkan selama 15 
menit. Terbentuknya busa yang stabil 
menunjukkan positif terdapat saponin 
(Alamsyah et al., 2014). 
Pembuatan sediaan gel 

Gel ekstrak batang pepaya dibuat 
dengan konsentrasi 5%. Pembuatan sediaan gel 
dimulai dengan preparasi bahan meliputi 
ekstrak batang pepaya, CMC, gliserin, 
propilenglikol, dan aquadestilata. Ekstrak 
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batang pepaya sebanyak 5 g dilarutkan dalam 
sebagian aquadestilata yang telah dipanaskan 
pada suhu 50oC. Larutan ekstrak ditambah 
dengan CMC 3 g dan diaduk sampai homogen. 
Selanjutnya ditambahkan gliserin 10 mL, 
propilenglikol 5 mL, dan aquadestilata sampai 
volume 100 mL dengan pengadukan secara 
kontinyu sampai terbentuk sediaan gel ekstrak 
batang papaya. Formulasi sediaan gel dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel 

Bahan Konsentrasi Gel 
Ekstrak Batang  
Pepaya 5 g 

CMC 3 g 
Gliserin 10 mL 
Propilenglikol 5 mL 
Aquadestilata  ad 100 mL 

 
Uji evaluasi sediaan gel 
a. Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara visusal 
dan dilihat secara langsung bentuk, warna, dan 
bau dari sedian gel. Gel yang baik yaitu gel yang 
jernih dengan konsistensi setengah padat 
(Ansel, 2005). 
b. Uji pH 

Sediaan gel ditimbang sebanyak 1 gram 
dan dilarutkan dalam 100 mL akuadestilata 
dalam gelas beker. Larutan diukur pH-nya 
menggunakan pH indikator universal sebanyak 
tiga kali replikasi dan dihitung nilai rata-rata pH 
(Garg, D., S., & A.K., 2002).  Digunakan untuk 
mengetahui pH gel, apakah sesuai dengan pH 
kulit yaitu 5- 6,5 (Voigt, 1984). 
c. Uji homogenitas 

Diambil sediaan gel secukupnya, dioleskan 
pada gelas objek kemudian diraba dan digosok. 
Diamati susunan sedian pada gelas objek. 
Massa gel homogen ditunjukkan dengan tidak 
adanya bahan padat atau butiran pada kaca  
(Dewantari & Sugihartini, 2015).   

d. Uji daya sebar 
Sediaan ditimbang sebanyak 500 mg, 

diletakkan ditengah kaca bulat berskala dan 
diletakkan kaca bulat lainnya yang telah 
ditimbang diatas gel selama 1 menit. Diukur 
diameter gel yang menyebar, kemudian 
ditambahkan beban 50 g didiamkan selama 1 
menit. Dicatat diameter gel yang menyebar dan 
setelah penambahan beban 100 g, 150 g, dan 
200 g. Daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm 
(Dewantari & Sugihartini, 2015). 
e. Uji daya lekat 

Sampel gel sebanyak 0,25 g 
diletakkan diantara 2 objek glass pada alat uji 
daya lekat, ditekan dengan beban 1 kg selama 5 
menit, kemudian beban diangkat dan pada alat 
uji dilepaskan beban 80 g serta dicatat waktu 
pelepasan gel. Sediaan gel yang baik memiliki 
waktu daya lekat lebih dari 4 detik (Dewantari 
& Sugihartini, 2015). 
f. Uji daya proteksi 

Sediaan gel dioleskan pada kertas saring 
yang sebelumnya telah ditetesi fenoftalein. 
Kertas tersebut ditempelkan pada kertas saring 
lain dan kemudian ditetesi larutan KOH 0,1 N. 
Diamati munculnya warna merah pada waktu 
detik ke 15, 30, 45, 60 serta menit ke 3 dan 5. 
Gel yang baik tidak muncul bercak merah pada 
kertas saring (Widyantoro & Sugihartini, 2015). 
Uji aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak 
batang pepaya dilakukan menggunakan metode 
difusi cakram. Kertas cakram steril yang telah 
diresapi gel ekstrak batang pepaya masing-
masing dengan konsentrasi 5% ditempatkan 
pada permukaan media yang telah 
diinokulasikan Staphylococcus aureus ATCC 
25923. Kontrol positif menggunakan 0,01% 
klindamisin. Kontrol negatif gel tanpa ekstrak. 
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37oC. Hasil 
diamati dan diukur diameter zona hambat yang 
terbentuk.
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Determinasi, uji kadar air dan ekstraksi 

Hasil determinasi menunjukkan bahwa 
sampel yang digunakan benar batang pepaya 
(Carica Papaya Linn.). Hasil uji kadar air 
memenuhi persyaratan yaitu 7,79%. Kadar air 
yang sesuai dengan syarat dapat mencegah 
pertumbuhan mikroorganisme sehingga 
simplisia batang pepaya dapat bertahan lama 
dalam penyimpanan (Depkes, 2008).   Simplisia 
batang pepaya diekstrak menggunakan metode 
soxhletasi menghasilkan rendemen sebesar 
5,39%. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Determinasi, Kadar Air dan 

Ekstraksi 
No. Perlakuan Hasil 

1. Determinasi (Carica papaya 
Linn.) 

2. Uji Kadar Air 
Simplisia 7,7% 

3. Rendemen Ekstrak 5,39% 
Skrinning fitokimia 

Skrinning fitokimia ekstrak batang 
pepaya bertujuan untuk memastikan 
keberadaan seyawa yang terkandung didalam 
batang papaya (Huda et al., 2019). Hasil 
skinning menunjukkan bahwa ekstak batang 
papaya mengandung senyawa flavonoid, 
saponin dan tanin seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Skrinning Fitokimia 

Golongan Senyawa Hasil 

Flavonoid 
Saponin 
Tanin 

+ 
+ 
+ 

Evaluasi sediaan gel 
Ekstrak diformulasikan menjadi gel 

ekstrak batang pepaya 5% (Gambar 1.)..Hasil 
evaluasi yang didapatkan sudah sesuai dengan 
spesifikasi sediaan gel yang baik seperti pada 
Tabel 4.  

 
Gambar 1. Sediaan Gel Ekstrak Batang 

Pepaya 5% 
Tabel 4. Evaluasi Sediaan Gel 
Evaluasi Hari ke- 

0 5 10 
organoleptis Bau khas 

Coklat 
Bau khas 

Coklat 
Bau khas 

Coklat 
pH 6 6 6 
Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

Daya Sebar 5 5,1 5,2 
Daya Lekat 6,3 7,1 7,3 
Daya 
proteksi 

Baik Baik Baik 

Uji aktivitas antibakteri 
Gel ekstrak batang pepaya kemudian 

diuji aktivitas antibakteri dengan menggunakan 
metode difusi cakram. Gel ekstrak batang 
papaya memiliki aktivias antibakteri terhadap 
Staphylococus aureus ATCC 25923 
ditunjukkan dengan adanya daerah jernih 
disekitar kertas cakram (Gambar 2.). Diameter 
zona hambat gel ekstrak batang papaya 
memiliki rata-rata 18,56±0,51 mm masuk 
dalam kategori kuat.  Hal tersebut diduga karena 
aktivitas dari senyawa saponin, tanin, dan 
flavonoid dalam batang pepaya yang digunakan 
sebagai antibakteri (Simbolon et al., 2018). 

Hasil zona hambat kontrol negatif 
memiliki rata-rata sebesar 0±0,00 mm. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas antibakeri yang 
dihasilkan berasal dari aktivitas ekstrak batang 
papaya dan basis gel tanpa ekstrak tidak 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococus aureus ATCC 25923. 
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Gambar 2.  Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Batang Pepaya 5% (a),Kontrol Positif 
(b) dan Kontrol Negatif (c) 

 
Hasil dari klindamisin 0,01% yang 

digunakan sebagai kontrol positif, memiliki rata 
rata 23,99±0,31 mm masuk dalam kategori 
sangat kuat. Gel ekstrak batang papaya 5% 
belum setara dengan aktivitas antibakteri 
klindamisin karena klindamisin merupakan 
senyawa murni sehingga diperlukan konsentrasi 
ekstrak yang lebih besar untuk menghasilkan 
diameter zona hambat yang setara dengan 
klindamisin. Hasil uji aktivitas antibakteri gel 
ekstrak batang disajikan pada (Tabel 5). 

Nilai uji normalitas data menggunakan 
Shapiro Wilk didapatkan hasil nilai p = 0,000 (p 
≤0,05) yang berarti data tidak berdistribusi 
normal. Ketidaknormalan data tersebut 
dikarenakan perbedaan variansi data yang jauh. 

Pengujian dilanjutkan pada uji non parametrik 
Kruskal Wallis.  

Tabel 5.  Hasil Aktivitas Antibakteri 

 
Hasil uji Kruskal Wallis didapatkan nilai 

p = 0,000 (p ≤0,05) yang berarti terdapat 
perbedaan bermakna pada diameter zona 
hambat terhadap Staphylococcus aureus ATCC 
25923 dari kelompok perlakuan gel ekstrak 
batang pepaya. Pengujian dilanjutkan uji Mann 
Whitney untuk mengetahui adanya perbedaan 
bermakna antara dua kelompok perlakuan. 
Hasil uji Mann Whitney perbandingan antara 
gel ekstrak batang papaya dengan kelompok 
kontrol positif atau gel ekstrak batang papaya 
dengan kontrol negatif didapatkan nilai p ≤0,05 
yang berarti terdapat perbedaan bermakna antar 
dua kelompok perlakuan.

 
KESIMPULAN 

Gel ekstrak batang papaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
ATCC 25923 yang ditandai dengan adanya zona hambat pada media tanam sebesar 18,56±0,51 mm 
masuk dalam kategori kuat. 
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